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 ABSTRAK 
E. FEBRY RISMAN P. NIM 07460848. PENERAPAN PENDEKATAN 
PROSES KELOMPOK MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN 
TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA 
POKOK BAHASAN JAMUR KELAS X DI MA ISLAMIC CENTRE 
CIREBON 
Penerapan pendidikan dalam kehidupan tidak terlepas dari proses belajar 
mengajar, yang di dalamnya melibatkan guru sebagai pengajar. Peran guru dalam 
proses belajar mengajar tidak hanya terpaku pada penyampaian informasi, tetapi juga 
harus bisa menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan kepada peserta didik 
dalam menggali informasi yang mereka tangkap selama proses pembelajaran terjadi. 
Oleh karena itu, hendaknya guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan 
kemampuan manajemen kelasnya dan juga dalam menggunakan strategi 
pembelajaran yang bervariatif, sehingga proses belajar mengajar tidak monoton dan 
hasil belajar menjadi optimal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengkaji peningkatan hasil belajar 
siswa di kelas yang menerapkan pendekatan proses kelompok menggunakan metode 
pembelajaran tipe jigsaw pada pokok bahasan jamur, (2) mengkaji perbedaan 
peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan pendekatan proses 
kelompok menggunakan metode pembelajaran tipe jigsaw dengan kelas yang 
menerapkan metode ceramah pada pokok bahasan jamur, dan (3) mengkaji respon 
siswa terhadap penerapan pendekatan proses kelompok menggunakan metode 
pembelajaran tipe jigsaw pada pokok bahasan jamur. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Islamic 
Centre Cirebon dengan sampel 2 kelas yaitu kelas X.1 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X.3 sebagai kelas kontrol, dimana masing-masing kelas berjumlah 40 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dan angket. 
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan uji prasyarat, yaitu uji normalitas, 
uji homogenitas, uji gain dan uji hipotesis.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa di kelas yang menerapkan pendekatan proses kelompok menggunakan metode 
pembelajaran tipe jigsaw pada pokok bahasan jamur, hal ini dilihat berdasarkan hasil 
uji Mann-Whitney yang menunjukkan 0,000 pada nilai signifikansi atau Sig (2-
tailed), (2) terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang 
menerapkan pendekatan proses kelompok menggunakan metode pembelajaran tipe 
jigsaw dengan kelas yang menerapkan metode ceramah pada pokok bahasan jamur, 
hal ini dilihat dari hasil uji Independent Samples T Test yang menunjukkan nilai 
signifikansi atau Sig (2-tailed) adalah 0,000. Apabila dibandingkan, maka nilainya 
akan lebih kecil dari  0,05 (0,000 < 0,05), dengan demikian berarti bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, dan (3) respon siswa terhadap penerapan pendekatan proses 
kelompok menggunakan metode pembelajaran tipe jigsaw pada pokok bahasan jamur 
dikategorikan kuat, hal ini dilihat dari hasil prosentase rata-rata sebesar 68,3% siswa 
menjawab setuju. Dengan kata lain, sebagian besar siswa merasa senang dengan 
diterapkannya pendekatan proses kelompok menggunakan metode pembelajaran tipe 
jigsaw dalam proses belajar mengajar. 
Kata kunci : pendekatan proses kelompok, metode jigsaw, hasil belajar
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan yang begitu penting dalam kehidupan 
manusia dan juga kemajuan bangsa, dimana perkembangan suatu bangsa 
dapat di lihat dari tingkat pendidikan negara itu sendiri. Penerapan pendidikan 
dalam kehidupan merupakan suatu kekuatan yang dominan dan menjadi 
faktor penentu bagi prestasi dan produktifitas seseorang, hal ini nampak 
dalam kehidupan masyarakat bahwa tak satupun fungsi dan kedudukan yang 
diperoleh tanpa melalui jenjang pendidikan formal. 
Dalam suatu proses pembelajaran, hendaknya seorang guru harus 
memiliki tujuan yang ingin dicapai, tujuan yang dimaksud adalah adanya 
perubahan tingkah laku dari siswanya agar menjadi lebih baik. Pada 
pembelajaran Biologi khususnya, terdapat tiga ranah pencapaian yang hendak 
di ungkap dari dalam diri siswa oleh gurunya, ketiga ranah tersebut meliputi 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Dalam manajemen kelas, pendekatan proses kelompok (group process 
approach) dipandang sebagai langkah yang tepat untuk menggali hasil belajar 
kognitif dan afektif siswa. Hal ini dikarenakan pendekatan proses kelompok 
lebih mengedepankan pada kerjasama interaktif antar siswa dan 
berorientasikan pada kelompok belajar. Dengan begitu, siswa bisa 
mengembangkan ranah kognitif yang ada pada dirinya untuk menjalin 
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hubungan dan kerjasama, baik dengan siswa yang lain maupun dengan 
gurunya. 
Pendekatan proses kelompok juga dapat membantu guru dalam 
mewujudkan kondisi kelas yang efektif dan produktif. Seperti yang 
diungkapkan T. Raka Joni dalam Mulyadi (2009:55), bahwa tugas utama guru 
dalam manajemen kelas adalah membina dan memelihara kelompok belajar 
yang produktif dan efektif. 
Menurut Danim (2010:135), kelompok belajar yang baik merupakan 
kelompok yang mampu menunjukkan capaian umum hasil belajar yang 
memuaskan, baik pada ujian sekolah maupun ujian akhir. Untuk dapat 
mencapai hasil belajar yang memuaskan maka kelompok belajar di kelas 
memerlukan suatu pengorganisasian yang efektif. 
Sedangkan menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari 
(2010), penerapan pendekatan proses kelompok dalam proses pembelajaran 
bisa dijadikan salah satu cara dalam mengurangi permasalahan yang ada pada 
manajemen kelas. Serta mampu menunjang terjalinnya kerjasama yang baik 
diantara siswa dalam kelompok belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Untuk memahami konsep-konsep yang tercakup dalam kurikulum 
khususnya mata pelajaran Biologi secara keseluruhan tidaklah mudah, karena 
materi pokok bahasan yang ada pada Biologi menuntut adanya daya pikir 
yang luas dari siswa dan juga pemahaman yang terpadu, sehingga 
menghasilkan sebuah hasil belajar yang baik dalam mempelajari materi-
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materi Biologi. Begitupun dengan materi tentang jamur, yang didalamnya 
berisi beberapa sub-bab yang harus bisa dipahami oleh siswa, bukan sekedar 
untuk dihafalkan. 
Berdasarkan informasi dari guru Biologi kelas X MA (Madrasah 
Aliyah) Islamic Centre Cirebon, pembelajaran Biologi umumnya dilakukan 
dengan metode ceramah. Konsep-konsep Biologi yang disampaikan masih 
kurang dipahami oleh siswa, hal ini terlihat dari nilai ulangan harian siswa 
pada pokok bahasan Jamur (Fungi), yang memperoleh nilai rata-rata 58,4 
pada tahun ajaran 2010/2011, dapat disimpulkan bahwa pokok bahasan Jamur 
ini cukup sulit, karena masih banyak siswa yang belum memperoleh nilai 
diatas rata-rata. 
Dari permasalahan diatas, peneliti mengangkat tema penelitian ini pada 
masalah pengelolaan kelas sebagai bagian dari proses pengelolaan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan proses kelompok, dengan 
judul “Penerapan Pendekatan Proses Kelompok Menggunakan Metode 
Pembelajaran Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pokok Bahasan Jamur Kelas X di MA Islamic Centre Cirebon.” 
B. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam tiga 
tahapan, yaitu : 
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1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran 
Biologi. 
b. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
c. Jenis masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tentang rendahnya hasil 
belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran Biologi, sehingga 
materi Biologi yang disampaikan oleh guru kurang dipahami oleh 
siswa. 
2. Pembatasan Masalah 
a. Materi yang diajarkan dibatasi hanya pada pokok bahasan jamur 
(fungi). 
b. Jenis pendekatan yang diukur adalah pendekatan proses kelompok 
(group process approach). 
c. Aspek yang diukur adalah ranah kognitif. 
d. Obyek penelitian dibatasi pada peserta didik kelas X-1 dan X-3 MA 
Islamic Centre Cirebon tahun ajaran 2011/2012, dimana perolehan 
nilai rata-rata kelasnya masih di bawah KKM (kriteria ketuntasan 
minimal).  
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3. Pertanyaan Penelitian 
a. Adakah peningkatan hasil belajar siswa di kelas yang menerapkan 
pendekatan proses kelompok menggunakan metode pembelajaran 
tipe jigsaw pada pokok bahasan jamur kelas X di MA Islamic Centre 
Cirebon? 
b. Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang 
menerapkan pendekatan proses kelompok menggunakan metode 
pembelajaran tipe jigsaw dengan kelas yang menerapkan metode 
ceramah pada pokok bahasan jamur kelas X di MA Islamic Centre? 
c. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan pendekatan proses 
kelompok menggunakan metode pembelajaran tipe jigsaw pada 
pokok bahasan jamur kelas X di MA Islamic Centre Cirebon? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan jamur melalui pendekatan proses kelompok 
menggunakan metode pembelajaran tipe jigsaw. Adapun rincian tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengkaji peningkatan hasil belajar siswa di kelas yang menerapkan 
pendekatan proses kelompok menggunakan metode pembelajaran tipe 
jigsaw pada pokok bahasan jamur kelas X di MA Islamic Centre 
Cirebon. 
2. Mengkaji perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang 
menerapkan pendekatan proses kelompok menggunakan metode 
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pembelajaran tipe jigsaw dengan kelas yang menerapkan metode 
ceramah pada pokok bahasan jamur kelas X di MA Islamic Centre. 
3. Mengkaji respon siswa terhadap penerapan pendekatan proses kelompok 
menggunakan metode pembelajaran tipe jigsaw pada pokok bahasan 
jamur kelas X di MA Islamic Centre Cirebon. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Bagi Guru Biologi, dapat dijadikan sebagai umpan balik terhadap 
kemampuan manajemen kelas yang dimilikinya yang berorientasikan 
kepada siswa. 
2. Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan terhadap 
kemampuan manajemen kelas yang dimiliki seorang guru Biologi 
sehingga akan lebih ditingkatkan lagi pengawasan dan pembinaan 
terhadap kinerja guru tersebut. 
3. Bagi Peneliti, dapat menjadi bekal pengetahuan mengenai pendekatan 
proses kelompok  dalam meningkatkan hasil belajar dan dapat 
menerapkannya dengan baik dalam proses pembelajaran. 
4. Bagi Siswa, dengan diterapkan pendekatan proses kelompok yang baik 
dari seorang guru dapat mendorong semangat mereka dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
5. Bagi Pengembangan Ilmu, penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan 
bagi para peneliti untuk mengembangkan indikator-indikator  pendekatan 
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proses kelompok di setiap pokok bahasannya sehingga permasalahan 
yang ada di dalam kelas selama proses belajar dapat ditanggulangi. 
E. Definisi Operasional 
Berdasarkan judul yang telah ditentukan, dapat peneliti jabarkan 
beberapa definisi operasional yang ada pada penelitian ini: 
1. Pendekatan proses kelompok (group process approach) yang didasarkan 
pada psikologi sosial dan dinamika kelompok yang mengemukakan dua 
asumsi sebagai berikut: 
a. Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam konteks sosial. 
b. Tugas guru yang terutama dalam manajemen kelas adalah 
pembinaan dan memelihara kelompok yang produktif dan efektif. 
2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
kognitif siswa. Pre-test dan post-test digunakan sebagai alat evaluasi 
untuk mengukur kemampuan kognitif siswa, yang diperoleh dari 
perbandingan nilai pre-test dan post-test pada akhir pembelajaran. 
F. Kerangka Pemikiran 
Dalam suatu proses pembelajaran tidak terlepas dari tujuan 
pembelajaran. Seorang guru harus memiliki tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan pembelajaran 
tersebut dapat diperoleh dengan cara mengembangkan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan oleh kurikulum yang berlaku.  
Adapun tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh seorang guru, 
itu meliputi tiga aspek dasar, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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Ketiga ranah tersebut harus bisa tercapai dari dalam diri siswa oleh gurunya. 
Ranah kognitif digunakan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu 
menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan, hal ini bisa dilihat dari hasil 
nilai evaluasi seperti tes harian. Ranah afektif lebih menekankan pada segi 
sikap yang dimiliki siswa, seperti bagaimana ia merespon pertanyaan yang 
diajukan guru ataupun dalam melakukan kerjasama dalam kelompok. 
Sedangkan ranah psikomotor lebih fokus kepada kemampuan motorik siswa, 
misalnya melakukan kegiatan praktikum. 
Hal yang perlu dilakukan guru dalam mengembangkan ketiga aspek 
tersebut adalah dengan cara menempatkan siswanya kedalam lingkungan 
belajar yang berorientasi pada kelompok belajar. Dengan begitu, guru dapat 
melatih siswa untuk membina keeratan hubungan diantara mereka dan juga 
gurunya, dimana siswa dapat berdiskusi dan bekerja sama dengan anggota 
kelompoknya. 
Untuk itu guru harus bisa menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi pada kelompok belajar, yakni dengan pendekatan proses 
kelompok. Model pendekatan ini membutuhkan kemampuan guru dalam 
menciptakan momentum yang dapat mendorong kelompok-kelompok di 
dalam kelas menjadi kelompok yang produktif. Di samping itu, pendekatan 
ini juga mengharuskan guru untuk mampu menjaga kondisi hubungan antar 
kelompok agar dapat selalu berjalan dengan baik. (Rusydie, 2011:55) 
Pendekatan proses kelompok ini sangat baik diterapkan dalam suatu 
proses pembelajaran, karena dengan pendekatan proses kelompok, siswa akan 
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lebih mudah memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya secara 
bersama-sama. 
Berdasarkan uraian diatas maka langkah yang akan diambil oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah seperti berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1  
Bagan Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
Proses Belajar Mengajar 
Guru Siswa 
Tujuan Pembelajaran 
Materi Jamur (Fungi) 
Pendekatan Proses Kelompok 
menggunakan Metode 
Pembelajaran Tipe Jigsaw 
Hasil Belajar 
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G. Hipotesis 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan 
pendekatan proses kelompok menggunakan metode pembelajaran tipe jigsaw 
dengan kelas yang menerapkan metode ceramah pada pokok bahasan jamur. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 
menerapkan pendekatan proses kelompok menggunakan metode 
pembelajaran tipe jigsaw dengan kelas yang menerapkan metode ceramah 
pada pokok bahasan jamur. 
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